ABSTRAK

Vita Aprilia Suprapto, Implikasi Kebijakan Insentif Pajak di Tengah Wabah Virus Corona Disease 2019 (COVID-19) Terhadap Tingkat Penghunian Kamar Hotel Pada Sektor Pariwisata di DKI Jakarta. Dibawah bimbingan Ibu Nurwati, S.Sos, M.Ak.
Wabah Virus Corona Disease 2019 (COVID-19) telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, termasuk sektor pariwisata di Indonesia. Salah satu dampak utamanya adalah menurunnya tingkat hunian kamar hotel akibat pembatasan perjalanan dan penurunan jumlah wisatawan. Untuk mengatasi krisis ini, pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan insentif pajak sebagai bagian dari upaya untuk mendukung sektor yang terdampak. Kebijakan insentif pajak, seperti pengurangan atau pembebasan pajak untuk sektor pariwisata dan hotel, diharapkan dapat membantu meringankan beban operasional dan keuangan industri pariwisata serta memacu pemulihan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi kebijakan insentif pajak terhadap tingkat hunian kamar hotel di tengah pandemi COVID-19. Dengan menggunakan metode analisis deskriptif, penelitian ini meneliti bagaimana kebijakan tersebut berdampak pada pelaku industri pariwisata, khususnya perhotelan, dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan tingkat hunian kamar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif pajak membantu meringankan beban operasional hotel, namun efektivitasnya dalam meningkatkan tingkat hunian kamar masih terbatas karena faktor eksternal seperti pembatasan perjalanan internasional dan ketidakpastian global yang terus berlanjut. Kebijakan insentif pajak dinilai penting sebagai salah satu instrumen untuk memitigasi dampak pandemi pada sektor pariwisata. Namun, untuk mendorong pemulihan yang lebih signifikan, diperlukan langkah-langkah tambahan seperti kampanye promosi pariwisata domestik dan peningkatan protokol kesehatan yang dapat memberikan rasa aman bagi wisatawan.
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ABSTRACT


Vita Aprilia Suprapto, Implications of Tax Incentive Policy in the Midst of the 2019 Corona Virus Disease (COVID-19) Outbreak on the Tourism Sector in DKI Jakarta. Under the guidance of Mrs. Nurwati, S.Sos, M.Ak.
The Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) outbreak has had a significant impact on various economic sectors, including the tourism sector in Indonesia. One of the main impacts is the decline in hotel room occupancy rates due to travel restrictions and a decrease in the number of tourists. To overcome this crisis, the Indonesian government has implemented a tax incentive policy as part of its efforts to support the affected sectors. Tax incentive policies, such as tax reductions or exemptions for the tourism and hotel sectors, are expected to help ease the operational and financial burdens of the tourism industry and spur economic recovery. This study aims to analyze the implications of tax incentive policies on hotel room occupancy rates amid the COVID-19 pandemic. Using a descriptive analysis method, this study examines how these policies impact tourism industry players, especially hotels, in an effort to maintain and increase room occupancy rates. The results of the study show that tax incentives help ease the operational burden of hotels, but their effectiveness in increasing room occupancy rates is still limited due to external factors such as international travel restrictions and ongoing global uncertainty. Tax incentive policies are considered important as an instrument to mitigate the impact of the pandemic on the tourism sector. However, to encourage a more significant recovery, additional measures are needed such as domestic tourism promotion campaigns and improved health protocols that can provide a sense of security for tourists.
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